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ABSTRAK  

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja keuangan PT. Kimia Farma Tbk periode 2019-

2023 dengan menggunakan Rasio Profitabilitas. Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian 
kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah laporan keuangan PT. Kimia Farma Tbk periode 2019-
2023. Objek dalam penelitian ini adalah kinerja keuangan PT. Kimia Farma Tbk periode 2019-2023. 
Jenis data yang digunakan yaitu data sekunder, data-data yang dikumpulkan di antaranya adalah 
laporan keuangan dan laporan laba rugi tahun 2019-2023 pada PT. Kimia Farma Tbk. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah studi kepustakaan dan dokumentasi. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa Rasio Profitabilitas jika ditinjau dari Gross Profit Margin (GPM), Net Profit 

Margin (NPM), Return On Asset (ROA) dan Return On Equity (ROE) memberikan hasil yang berbeda, 
GPM memberikan hasil yang sangat baik di atas rata-rata standar industri yaitu dengan nilai rata-rata 
sebesar 36,01%, sedangkan untuk NPM memberikan hasil yang  kurang baik di atas rata-rata industri 
dengan nilai rata-rata sebesar -2,86%. Kemudian untuk ROA memberikan hasil yang  kurang baik di 
atas rata-rata industri dengan nilai rata-rata sebesar -1,58%, begitu juga untuk ROE memberikan hasil 
yang  kurang baik di atas rata-rata industri dengan nilai rata-rata sebesar -4,48%. Dari hasil yang 
diperoleh menunjukkan bahwa kinerja keuangan PT. Kimia Farma Tbk memberikan kondisi yang 
kurang baik. 
 
Kata Kunci: Kinerja Keuangan, Return On Asset, Return On Equity, Rasio Profitabilitas. 

 

ABSTRACT 

 
This study aims to determine the financial performance of PT. Kimia Farma Tbk for the 2019-2023 period  

using the Profitability Ratio. The type of research used is qualitative research. The subject of this research is the 
financial report of PT. Kimia Farma Tbk for the 2019-2023 period. The object of this research is the financial 
performance of PT. Kimia Farma Tbk for the 2019-2023 period. The type of data used is secondary data, the data 
collected includes the PT. Kimia Farma Tbk financial statements and income statements for 2019-2023. The data 
collection technique in this research is literature study and documentation. The results of the study indicate that 
the Profitability Ratio when viewed from Gross Profit Margin (GPM), Net Profit Margin (NPM), Return on 
Assets (ROA), and Return on Equity (ROE), yield varying outcomes. The GPM shows very good results above 
the industry standard average, with an average value of 36.01%. In contrast, the NPM yields less favorable 
results below the industry average, with an average value of -2.86%. Similarly, the ROA also shows less 
favorable results below the industry average, with an average value of -1.58%, and the ROE follows the same 
trend with an average value of -4.48%. These findings indicate the financial performance of PT. Kimia Farma 
Tbk is in a less favorable condition. 
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PENDAHULUAN 
 
 

Kimia Farma terlibat di  dunia kesehatan dalam menyediakan produk-produk kesehatan demi 
keberlangsungan hidup masyarakat Indonesia, melakukan kegiatan-kegiatan yang membawa hasil 
baik dalam menciptakan atau menyediakan berbagai obat-obatan untuk mengobati berbagai penyakit 
yang diderita oleh masyarakat Indonesia. Pandemi ini berdampak besar pada operasional bisnis. 
Meskipun permintaan terhadap produk farmasi tertentu meningkat, perusahaan juga menghadapi 
tantangan dalam rantai pasokan dan distribusi produk.  

Pada tahun 2019 hingga tahun 2023, Kimia Farma mengalami fluktuasi pada laba bersih, margin 
kotor, dan return on equity (ROE). Penurunan signifikan laba bersih perusahaan terutama disebabkan 

oleh peningkatan biaya produksi dan operasional yang tidak dapat diimbangi oleh pertumbuhan 
penjualan yang memadai. Selain itu, perusahaan melaporkan kerugian yang jauh lebih tinggi pada 
tahun 2023 dibandingkan tahun sebelumnya, yang menunjukkan adanya permasalahan mendasar 

pada efisiensi operasional dan manajemen biaya perusahaan. 
Perusahaan yang kinerjanya baik akan tercermin pada laporan keuangan, yang menginformasikan 

kepada para pembaca mengenai kondisi perusahaan tersebut. Kinerja  suatu  perusahaan sangat erat 
kaitannya dengan bagaimana cara perusahaan tersebut mengelola sumber daya yang  dimilikinya  
dalam  menghasilkan  laba  yang  akan  meningkatkan  kemakmuran perusahaan  tersebut (Safitri et 
al., 2024). Laporan keuangan yakni laporan yang berupa catatan tertulis dan menunjukkan kondisi 
keuangan pada sebuah perusahaan pada saat ini atau periode tertentu yang merupakan hasil akhir 
proses akuntansi (Zega, 2022). 

Rasio Profitabilitas merupakan penggunaan indikator yang mewakili efisiensi perusahaan. Margin 
laba bersih adalah ukuran kemampuan perusahaan untuk memperoleh margin keuntungan dari 
penjualannya. Return On Equity adalah rasio yang menunjukkan hasil jumlah aset yang digunakan 

dalam suatu perusahaan untuk menghasilkan laba setelah pajak, dan Return On Equity adalah rasio 
yang mengukur laba bersih setelah pajak terhadap ekuitas pemegang saham  (Puspita dkk, 2023). 

 
 

BAHAN DAN METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatifJenis 
penelitian kualitatif merupakan penelitian yang berlandaskan pada fenomena, yang digunakan untuk 
meneliti pada kondisi ilmiah di mana peneliti sendiri adalah instrumennya, teknik pengumpulan data 
dan dianalisis yang bersifat kualitatif lebih menjelaskan mengenai makna penelitian tersebut (Sari 
dkk, 2023: 15). 
 
Jenis dan Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, sumber data yang diperoleh dari 
website resmi dari Kimia Farma dan Bursa Efek Indonesia.  Dimana pada website tersebut  peneliti 
mengambil data-data keuangan yang terdiri dari neraca dan laporan laba rugi. 
 
Waktu dan Lokasi Penelitian 

Lokasi dilaksanakannya penelitian ini adalah PT. Kimia Farma Tbk  dengan mengumpulkan data 
laporan keuangan yang tersedia pada website resmi Kimia Farma dan Bursa Efek Indonesia. Adapun 
waktu penelitian yang dibutuhkan peneliti dalam menyelesaikan penelitian ini yaitu kurang lebih 1 
bulan dari bulan Juni 2024 hingga Juli 2024. 
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Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian adalah nama pada orang atau dokumen yang menjadi sasaran dalam suatu 
penelitian (Mulyatiningsih, 2023: 2). Subjek dalam penelitian ini adalah laporan keuangan PT. Kimia 
Farma Tbk periode 2019-2023. Objek penelitian dapat merupakan perusahaan, kelompok perusahaan, 
produk perusahaan, SDM perusahaan atau lainnya yang menghadapi suatu masalah (Umar, 2019: 49). 
Objek dalam penelitian ini adalah kinerja keuangan PT. Kimia Farma Tbk periode 2019-2023. 
 
Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah studi kepustakaan (library research) dan juga 

dokumentasi. Pada studi kepustakaan, peneliti mencari referensi mulai dari artikel ilmiah, skripsi 
terdahulu, tesis dan literatur yang meliputi bahan kuliah terkait analisis rasio keuangan,  dengan 
tujuan untuk mendapatkan referensi dari sudut pandang peneliti terdahulu dan juga mengutip 
kalimat yang dianggap penting terhadap proses penelitian yang dilakukan. Dokumentasi yang 
dilakukan adalah melakukan dokumentasi terhadap objek yang akan diteliti. Dokumentasi tersebut 
adalah data-data keuangan yang berupa laporan keuangan dari PT. Kimia Farma Tbk dimulai dari 
periode 2019-2023. 

 
Teknik Analisis Data 

Pada penelitian ini, penulis menggunakan perhitungan rasio keuangan untuk menganalisis 
kinerja laporan keuangan PT. Kimia Farma Tbk periode 2019-2023, dimana dalam melakukan 
perhitungan penulis menggunakan Rasio Profitabilitas untuk menilai kinerja keuangan perusahaan 
Berdasarkan uraian tersebut, berikut rumus-rumus yang digunakan pada rasio keuangan menurut 
Kasmir (2019), sebagai berikut:  

a. Gross Profit Margin 

𝐺𝑟𝑜𝑠𝑠 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =
Laba kotor

Penjualan bersih
𝑥100% 

 
b. Net Profit Margin 

𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =
Laba bersih setelah pajak

Penjualan bersih
𝑥100% 

 

c.  Return On Asset 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 =
Laba Bersih

Total Aset
𝑥100% 

 
d. Return on equity 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 =
𝐸𝐴𝑇

𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
𝑥100% 

 
 
Teknik Keabsahan Data 

Triangulasi data merupakan teknik pengumpulan data yang sifatnya menggabungkan berbagai 
data dan sumber yang telah ada. Adapun triangulasi data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 

Perhitungan Rasio Profitabilitas dalam angka dan presentase pada PT. Kimia Farma Tbk per 31 
Desember selama periode 2019 sampai dengan 2023. 
 
1. Gross Profit Margin 

 

Tabel 1. Gross Profit Margin PT. Kimia Farma Tbk Tahun 2019-2023 
(dalam Triliun Rupiah) 

Gross Profit Margin 

Tahun Laba Bersih sebelum Pajak Penjualan GPM 
2019 3.503.287.686 9.400.535.476 37.27% 
2020 3.657.131.191 10.006.173.023 36,55% 
2021 4.396.285.099 12.857.626.593 34,15% 
2022 3.778.425.700 9.232.675.971 40,92% 
2023 3.101.850.820 9.965.033.049 31,13% 

Rata-Rata Gross Profit Margin 36,01% 

Sumber: data diolah, 2024 
 
2. Net Profit Margin 

 
Tabel 2. Net Profit Margin PT. Kimia Farma Tbk Tahun 2019-2023 

(dalam Triliun Rupiah) 
Net Profit Margin 

Tahun Laba Bersih setelah Pajak Penjualan Bersih NPM 
2019 15.890.439 9.400.535.476 0,17% 
2020 20.425.756 10.006.173.023 0,20% 
2021 289.888.789 12.857.626.593 2,25% 
2022 126.024.418 9.232.675.971 1,36% 
2023 -1.821.483.017 9.965.033.049 -18,28% 

Rata-Rata Net Profit Margin -2,86% 

Sumber: data diolah, 2024 
 
 

3. Return On Asset 
 

Tabel 3. Return On Asset  PT. Kimia Farma Tbk Tahun 2019-2023 

(dalam Triliun Rupiah) 
 Return On Asset 

Tahun Laba Bersih setelah Pajak Total Aset ROA 
2019 15.890.439 18.352.887.132 0,09% 
2020 20.425.756 17.562.816.674 0,12% 
2021 289.888.789 17.760.195.040 1,63% 
2022 126.024.418 19.797.322.545 0,64% 
2023 -1.821.483.017 17.585.297.583 -10,36% 

Rata-Rata  Return On Asset -1,58% 

Sumber: data diolah, 2024 
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4. Return On Equity 
 

Tabel 4. Return On Equity  PT. Kimia Farma Tbk Tahun 2019-2023 
(dalam Triliun Rupiah) 

Return On Equity 

Tahun Laba Bersih setelah Pajak Total Ekuitas ROE 
2019 15.890.439 7.412.926.828 0,21% 
2020 20.425.756 7.105.672.046 0,29% 
2021 289.888.789 7.231.872.635 4,01% 
2022 126.024.418 8.002.755.712 1,57% 
2023 -1.821.483.017 6.392.705.329 -28,49% 

Rata-Rata Return On Equity -4,48% 

Sumber: data diolah, 2024 
 

Pembahasan  

Berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan diatas, maka dengan ini dilakukan pembahasan 

untuk menjawab rumusan masalah yang telah dikemukakan, Bagaimana kinerja keuangan PT. Kimia 
Farma Tbk jika ditinjau dari Rasio Profitabilitas yang diukur dengan Gross Profit Margin, Net Profit 
Margin, Return On Asset, dan Return On Equity. 
 

Tabel 5.  Rasio Profitabilitas pada PT. Kimia Farma Tbk 

 Ket. 2019 2020 2021 2022 2023 
Rata-
rata 

Standar 
Industri 

Kondisi 

GPM 37,27% 36,55% 34,19% 40,92% 31,13% 36,01% 20% Sangat Baik 
NPM 0,17% 0,20% 2,25% 1,36% -18,28% -2,86% 20% Kurang Baik 
ROA 0,09% 0,12% 1,63% 0,64% -10,36% -1,58% 30% Kurang Baik 
ROE 0,21% 0,29% 4,01% 1,57% -28,49% -4,48% 40% Kurang Baik 

 
 
1. Gross Profit Margin 

Tabel 5. menunjukkan bahwa nilai Gross Profit Margin di PT. Kimia Farma Tbk mengalami 
fluktuasi setiap tahunnya. Pada tahun 2019 nilai Gross Profit Margin sebesar 37,27%. Kemudian pada 

tahun 2020 mengalami peningkatan sebesar 36,55%. Peningkatan ini disebabkan rendahnya harga 
pokok pejualan.  Pada tahun 2021 nilai Gross Profit Margin mengalami penurunan sebesar 34,19%. 
Penurunan ini disebabkan karena turunnya volume penjualan bersih dan meningkatnya harga pokok 
penjualan. Peningkatan HPP disebabkan karena adanya peningkatan laba bersih yang sangat 
signifikan pada perusahaan. Pada tahun 2022 nilai Gross Profit Margin mengalami peningkatan sebesar 
40,92%. Peningkatan ini disebabkan rendahnya harga pokok penjualan. Pada tahun 2023 nilai Gross 
Profit Margin mengalami penurunan sebesar 31,13%. Penurunan ini disebabkan karena turunnya 
volume penjualan bersih dan meningkatnya harga pokok penjualan. Peningkatan HPP disebabkan 
karena adanya peningkatan laba bersih yang sangat signifikan pada perusahaan. 

Berdasarkan hasil pada perhitungan Gross Profit Margin dapat ditarik kesimpulan bahwa, tingkat 
rasio yang diperoleh selama 5 tahun terakhir mengalami fluktuasi pada setiap tahunnya, sehingga 
hasil rata-rata dari 5 tahun terakhir adalah 36,01%, dengan tingkat rata-rata tersebut jika ditinjau dari 
standar rata-rata industri memberikan hasil sangat baik, karena nilai rata-rata industri jika  >20% 
dinyatakan sangat baik. Hal ini didukung oleh teori yang dikemukakan oleh Hery (2021: 197) 
menyatakan semakin tinggi Gross Profit Margin maka semakin tinggi pula laba kotor yang dihasilkan 
dari penjualan bersih. Artinya akan semakin baik untuk perusahaan memberikan laba yang maksimal 
pada perusahaan dan sebaliknya, semakin rendah Gross Profit Margin berarti semakin rendah pula 
laba kotor yang dihasilkan.  
 



c 
 

Jurnal Riset Ilmu Pertanian dan Ekonomi | 103 
  
 

Jurnal Riset Ilmu Pertananian Dan Ekonomi.  3 (1), 98-106,  2025 
E-ISSN 3048-3972 

URL:http://journal.unukalbar.ac.id/index.php/jripe 

JURNAL RISET ILMU 

PERTANANIAN DAN EKONOMI 

2. Net Profit Margin 

Tabel 5. menunjukkan bahwa nilai Net Profit Margin di PT. Kimia Farma Tbk mengalami fluktuasi 
setiap tahunnya. Pada tahun 2019 nilai Net Profit Margin sebesar 0,17%. Kemudian pada tahun 2020 

mengalami peningkatan sebesar 0,20%. Peningkatan ini disebabkan karena adanya peningkatan 

penjualan dan laba bersih yang sangat signifikan pada perusahaan. Pada tahun 2021 nilai Net Profit 
Margin mengalami peningkatan kembali sebesar 2,25%. Peningkatan ini disebabkan karena adanya 
peningkatan penjualan dan laba bersih yang sangat signifikan pada perusahaan. Pada tahun 2022 nilai 
Net Profit Margin mengalami penurunan sebesar 1,36% disebabkan karena penjualan dan laba tidak 
sebanding. Pada tahun 2023 nilai Net Profit Margin mengalami penurunan kembali atau lebih 
tepatnya kerugian sebesar -18,28%. Penurunan ini disebabkan karena adanya peningkatan biaya 
pokok penjualan yang dimiliki perusahaan, namun laba yang didapatkan tidak maksimal. 

Berdasarkan hasil pada perhitungan Net Profit Margin dapat ditarik kesimpulan bahwa, tingkat 
rasio yang diperoleh selama 5 tahun terakhir mengalami fluktuasi pada setiap tahunnya, sehingga 
hasil rata-rata dari 5 tahun terakhir adalah -2,86%, dengan tingkat rata-rata tersebut jika ditinjau dari 
standar rata-rata industri memberikan hasil kurang baik, karena nilai rata-rata industri jika <20% 
dinyatakan kurang baik. Hal ini didukung oleh teori yang dikemukakan oleh Hery (2021: 199) 
semakin tinggi Net Profit Margin berarti semakin tinggi pula laba bersih yang dihasilkan dari 
penjualan bersih. Sebaliknya, semakin rendah Net Profit Margin berarti semakin rendah pula laba 
bersih yang dihasilkan dari penjualan bersih.  
 
3. Return On Asset 

Tabel 5. menunjukkan bahwa nilai  Return On Assets di PT. Kimia Farma Tbk mengalami 
fluktuasi setiap tahunnya. Pada tahun 2019 nilai Return On Asset sebesar 0,09%. Kemudian pada 
tahun 2020 mengalami peningkatan sebesar 0,12% disebabkan karena adanya peningkatan total aset 
dan laba bersih yang sangat signifikan pada perusahaan. Pada tahun 2021 nilai  Return On Asset 
mengalami peningkatan kembali sebesar 1,63%. Peningkatan ini disebabkan karena adanya 
peningkatan total aset dan laba bersih yang sangat signifikan pada perusahaan. Pada tahun 2022, nilai  
Return On Asset mengalami penurunan sebesar 0,64% disebabkan karena adanya peningkatan total 
aset yang dimiliki perusahaan, namun laba yang didapatkan tidak maksimal. Pada tahun 2023 nilai  
Return On Asset mengalami penurunan kembali atau lebih tepatnya kerugian sebesar -10,36%. 
Penurunan ini disebabkan karena adanya peningkatan total aset yang dimiliki perusahaan, namun 
laba yang didapatkan tidak maksimal. 

Berdasarkan hasil pada Return On  Asset dapat ditarik kesimpulan bahwa, tingkat rasio yang 
diperoleh selama 5 tahun terakhir mengalami fluktuasi pada setiap tahunnya, sehingga hasil rata-rata 
dari 5 tahun terakhir adalah -1,58%, dengan tingkat rata-rata tersebut jika ditinjau dari standar rata-
rata industri memberikan hasil kurang baik, karena nilai rata-rata industri jika <30% dinyatakan 
kurang baik. Hal ini didukung oleh teori yang dikemukakan oleh Hery (2021: 193) semakin tinggi 
hasil pengembalian atas aset berarti semakin tinggi pula jumlah laba bersih yang dihasilkan dari 
setiap rupiah dana yang tertanam dalam total asset. Sebaliknya, semakin rendah hasil pengembalian 
atas aset berarti semakin rendah pula jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang 
tertanam dalam total aset. 
 
4. Return On Equity 

Tabel 5. menunjukkan bahwa nilai Return On Equity mengalami Fluktuasi setiap tahunnya. 
Untuk tahun 2019 nilai Return On Equity sebesar 0,21%, Kemudian pada tahun 2020 mengalami 
peningkatan sebesar 0,29%. Pada tahun 2021 nilai Return On Equity mengalami peningkatan kembali 
sebesar 4,01%. Peningkatan ini disebabkan karena adanya peningkatan total aset yang sangat 
signifikan pada perusahaan. Pada tahun 2022 nilai Return On Equity mengalami penurunan sebesar 
1,57% disebabkan karena adanya peningkatan total ekuitas yang dimiliki perusahaan, namun laba 
yang didapatkan tidak maksimal. Pada tahun 2023 nilai Return On Equity mengalami penurunan 



c 
 

Jurnal Riset Ilmu Pertanian dan Ekonomi | 104 
  
 

Jurnal Riset Ilmu Pertananian Dan Ekonomi.  3 (1), 98-106,  2025 
E-ISSN 3048-3972 

URL:http://journal.unukalbar.ac.id/index.php/jripe 

JURNAL RISET ILMU 

PERTANANIAN DAN EKONOMI 

kembali atau lebih tepatnya kerugian sebesar -28,49%. Penurunan ini disebabkan karena adanya 
peningkatan total ekuitas yang dimiliki perusahaan, namun laba yang didapatkan tidak maksimal. 

Berdasarkan hasil pada Return On  Equity dapat ditarik kesimpulan bahwa, tingkat rasio yang 
diperoleh selama 5 tahun terakhir mengalami fluktuasi pada setiap tahunnya, sehingga hasil rata-rata 
dari 5 tahun terakhir adalah -4,48%, dengan tingkat rata-rata tersebut jika ditinjau dari standar rata-
rata industri memberikan hasil kurang baik, karena nilai rata-rata industri jika <40% dinyatakan 
kurang baik. Hal ini didukung oleh teori yang dikemukakan oleh Hery (2021: 195) semakin tinggi 
Return On Equity maka akan semakin baik karena memberikan tingkat pengembalian yang lebih 
besar kepada pemegang saham. Sebaliknya, jika semakin rendah Return On Equity maka akan 
semakin tidak bagus untuk perusahaan, karena tingkat pengembalian yang diberikan kepada 
pemegang saham semakin kecil.  

 
 

SIMPULAN 
 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dikemukakan sebelumnya maka dapat 
diambil kesimpulan dari penelitian mengenai Analisis Rasio Profitabilitas yang meliputi Gross Profit 
Margin, Net Profit Margin,  Return On Assets dan Return On Equity dalam Menilai Kinerja Keuangan di 

PT. Kimia Farma Tbk adalah sebagai berikut : 
1. Kinerja keuangan berupa Rasio Profitabilitas berdasarkan Gross Profit Margin di PT. Kimia Farma 

Tbk berada di atas rata-rata standar industri atau dapat dikatakan sangat baik. Hal ini 
dikarenakan baiknya efisiensi penggunaan penjualan bersih dan harga pokok penjualan yang 
dilakukan manajemen perusahaan sehingga mampu dalam memperoleh keuntungan 
perusahaan. 

2. Kinerja keuangan berupa Rasio Profitabilitas berdasarkan Net Profit Margin di PT. Kimia Farma 
Tbk berada di bawah rata-rata standar industri atau dapat dikatakan kurang baik. Hal ini 
dikarenakan tingginya tingkat penjualan namun laba bersih yang menurun yang diakibatkan 
oleh beban biaya perusahaan yang tidak stabil tiap tahunnya.  

3. Kinerja keuangan berupa Rasio Profitabilitas berdasarkan  Return On Assets Keuangan di PT. 

Kimia Farma Tbk  berada di bawah rata-rata standar industri atau dapat dikatakan kurang baik. 
Hal ini dikarenakan kecilnya laba bersih yang didapatkan perusahaan dan dikarenakan 
perusahaan kurang mampu menggunakan aset secara efisien. 

4. Kinerja keuangan berupa Rasio Profitabilitas berdasarkan Return On Equity di PT. Kimia Farma 

Tbk berada di bawah rata-rata standar industri atau dapat dikatakan kurang baik. Hal ini 
dikarenakan rendahnya laba bersih yang dimiliki perusahaan sedangkan nilai dari modal tinggi. 
Kecilnya laba yang didapat karena perusahaan kurang mampu menggunakan modal secara 
efektif dan efisien dalam memperoleh laba perusahaan. 

 
Saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan  kesimpulan pada penelitian yang telah dilakukan, maka 
saran yang dapat peneliti sampaikan  khususnya berkaitan dengan kinerja keuangan PT. Kimia Farma 
Tbk sebagai berikut: 
1. Bagi pihak manajemen perusahaan farmasi PT. Kimia Farma Tbk, untuk Gross Profit Margin 

diharapkan terus mempertahankan atau meningkatkan harga jual dan mengurangi harga pokok 
penjualan sehingga profitabilitas naik dan kinerja keuangan tetap baik. Sedangkan untuk Net 
Profit Margin,  Return On Asset dan Return On Equity diharapkan terus melakukan evaluasi 
dalam proses pengelolaan keuangan dengan baik agar tidak menimbulkan penurunan biaya.  

2. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengukur Rasio Profitabilitas bukan hanya dengan 
Gross Profit Margin, Net Profit Margin,  Return On Asset, dan Return On Equity, tetapi dengan 
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menggunakan rasio lainnya seperti Return On Sales, Return On Capital Employed, Laba Per 
lembar Saham (Earning Per Share) dan lebih baik lagi dengan menambahkan variabel lain. 
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